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ABSTRAK 
Menurut WHO, MSDs adalah penyakit akibat kerja yang 

paling banyak terjadi dan diperkirakan mencapai 60% dari semua 
penyakit akibat kerja. Ada beberapa faktor yang memicu terjadinya 
keluhan MSDs yaitu faktor individu, pekerjaan, dan lingkungan. 
tujuan penelitian ini yaitu mengetahui hubungan faktor individu dan 
lama kerja dengan risiko keluhan MSDs pada pengemudi truk 
angkutan batu di CV. Kanca Satui.  

 Jenis penelitian analitik, dengan desain penelitian cross 
sectional. Populasi sampel yaitu seluruh pengemudi truk yang 
berjumlah 30 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan 
kuesioner, analisa data menggunakan uji chi-square. 

Adapun faktor individu pada pengemudi truk angkutan batu 
yaitu Umur tua (56,7%),  Memiliki masa kerja >5 tahun (70%), dengan 
kategori kekurangan berat badan ringan (63,3%), dan kategori 
perokok aktif  (86,7%). Hasil analisis dengan uji chi-square 
menunjukkan ada hubungan umur dengan risiko keluhan MSDs p-
value sebesar 0,045 < alpha = 0,05, ada hubungan masa kerja dengan 
risiko keluhan MSDs p - value sebesar 0,017 < alpha = 0,05, ada 
hubungan Indeks Masa Tubuh (IMT) dengan risiko keluhan MSDs p 
- value sebesar 0,043 < alpha = 0,05, ada hubungan kebiasaan 
merokok dengan risiko keluhan MSDs p - value sebesar 0,048 < alpha 
= 0,05,  dan ada hubungan lama kerja dengan risiko keluhan MSDs p 
- value sebesar 0,039 < alpha = 0,05.  

 Berdasarkan hasil dapat disimpulkan risiko keluhan MSDs 
terbanyak dengan tingkat risiko keluhan sedang – tinggi (86,7%). 
Disarankan untuk pengemudi supir truk untuk bekerja tidak 
melampui batas yang diperbolehkan (>8 jam/hari) dan Melakukan 
pelatihan rutin kepada sopir tentang pengenalan tanda dan gejala 
musculoskeletal disorders (MSDs). 
Kata kunci : Faktor individu, lama kerja, keluhan musculoskeletal 
disorders 
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ABSTRACT 
WHO reports musculoskeletal disorders (MSDs) are the most 

common occupational diseases and account for an estimated 60% of all 
occupational diseases. There are several factors that can trigger complaints 
(MSDs), namely individual factors, occupational factors, and environmental 
factors. The purpose of this study is to determine the relationship between 
individual factors and length of work with the risk of musculoskeletal 
disorders (MSDs) complaints in stone transport truck drivers in CV. Kanca 
Satui.  

This type of research is analytic, with a cross sectional research 
design. The sample population was all 30 truck drivers. Data collection 
techniques using questionnaires, data analysis using chi-square test. 

 As for individual factors in stone transportation truck drivers, 
namely Older age (56.7%), Work experience >5 years (70%), with the 
category of slight underweight (63.3%), and active smoker category 
(86.7%). The chi-square test results indicate a relationship between age with 
a p-value of 0.045 < alpha = 0.05, work experience with a p-value of 0.017 < 
alpha = 0.05, Body Mass Index (BMI) with a p-value of 0.043 < alpha = 
0.05, smoking habit with a p-value of 0.048 < alpha = 0.05, and duration of 
work with a p-value of 0.039 < alpha = 0.05. 

Based on the results, it can be concluded that the risk of MSDs 
complaints is highest with a medium – high level of complaint risk (86.7%). 
It is recommended for truck drivers to work not exceeding the permissible 
limit (>8 hours/day) and conduct regular training to drivers on recognizing 
signs and symptoms of musculoskeletal disorders (MSDs). 

  
Keywords : Individual factors, length of work, complaints of usculoskeletal 
disorders 
 
 
PENDAHULUAN  

Musculoskeletal disorders (MSDs) merupakan salah satu penyakit akibat kerja yang paling 
sering terjadi, dengan prevalensi yang diperkirakan mencapai 60% dari semua penyakit akibat 
kerja. MSDs terutama banyak ditemukan pada pekerja dengan aktivitas monoton dan berulang, 
seperti pengemudi. Pengemudi truk khususnya berisiko tinggi mengalami keluhan ini akibat 
posisi duduk yang lama, beban kerja berat, dan lingkungan kerja yang kurang mendukung. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi risiko MSDs antara lain faktor individu seperti umur, jenis 
kelamin, dan kebiasaan merokok; faktor pekerjaan seperti beban dan lama kerja; serta faktor 
lingkungan seperti getaran dan kondisi jalan. 
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Penelitian menunjukkan bahwa usia yang bertambah dan masa kerja yang panjang 
meningkatkan risiko MSDs, sementara kebiasaan merokok dan kelebihan berat badan 
memperburuk kondisi ini. Studi ini fokus pada hubungan antara faktor-faktor individu dan lama 
kerja dengan MSDs pada pengemudi truk angkutan batu di CV. Kanca Satui, dengan penilaian 
risiko menggunakan metode Nordic Body Maps (NBM) untuk mengidentifikasi titik tubuh yang 
rentan terhadap kelelahan. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 

Ergonomi memastikan keselarasan antara alat kerja dan kapasitas manusia untuk 
meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas. Postur yang tidak ergonomis dapat memicu 
Musculoskeletal Disorders (MSDs), yang berisiko menurunkan kesehatan dan produktivitas kerja. 
Penyakit akibat kerja (PAK), yang disebabkan oleh risiko dari alat dan lingkungan kerja, 
memerlukan perhatian melalui penerapan kesehatan dan keselamatan kerja sesuai aturan di 
Indonesia. MSDs adalah gangguan pada sistem muskuloskeletal yang berpotensi menyebabkan 
kecacatan dan penurunan produktivitas, dengan nyeri punggung bawah sebagai penyebab utama 
kecacatan global. Tenaga kerja adalah mereka yang bekerja untuk menghasilkan barang atau jasa, 
sedangkan tempat kerja adalah lingkungan di mana mereka bekerja, yang harus dijaga demi 
menciptakan suasana kerja yang aman dan produktif. 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) dipengaruhi oleh tiga kelompok faktor utama: individu, 
pekerjaan, dan lingkungan : 
 Faktor individu meliputi usia, jenis kelamin, masa kerja, IMT, dan kebiasaan merokok. Seiring 

bertambahnya usia, terutama setelah 30 tahun, risiko MSDs meningkat akibat degenerasi tulang. 
Wanita, terutama pascamenopause, lebih rentan. Semakin lama masa kerja, semakin besar risiko 
nyeri punggung, sementara IMT yang tinggi dan kebiasaan merokok memperburuk kondisi. 
Indeks Massa Tubuh (IMT), yang dihitung dengan rumus: 

 
Hubungan IMT yang tinggi dengan MSDs disebabkan oleh peningkatan tekanan mekanik pada 
sistem muskuloskeletal, sementara kebiasaan merokok memperburuk kesehatan tulang. 

 Faktor pekerjaan mencakup beban dan durasi kerja, serta postur tubuh saat bekerja. Beban kerja 
yang berat dan jam kerja panjang meningkatkan risiko cedera, sementara posisi kerja yang tidak 
ergonomis dan duduk yang salah memperburuk kelelahan otot. 

 Faktor lingkungan meliputi getaran, mikroklimat, aktivitas berulang, dan peregangan otot yang 
berlebihan. Getaran tinggi dan suhu lingkungan ekstrem dapat menyebabkan cedera otot, 
sedangkan aktivitas berulang dan peregangan otot yang berlebihan menambah risiko MSDs. 

Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) merupakan gangguan yang mempengaruhi 
otot, tendon, saraf, dan tulang, dengan gejala bervariasi mulai dari ringan hingga parah. Keluhan 
ini sering muncul akibat beban statis yang terus menerus, yang dapat menyebabkan kerusakan 
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pada struktur muskuloskeletal. Tanda-tanda awal MSDs mencakup nyeri, kesemutan, dan 
gangguan tidur. Menurut Tarwaka (2019), keluhan MSDs dapat dibagi menjadi dua jenis: 
 Keluhan sementara (reversible): Rasa nyeri yang hilang segera setelah beban kerja dihentikan. 
 Keluhan menetap (persistent): Nyeri yang terus berlanjut meskipun beban kerja telah 

dihentikan. 
Langkah-langkah untuk mengatasi keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) meliputi 

beberapa pendekatan. Pertama, melalui pendidikan dan pelatihan, pekerja diharapkan lebih 
memahami lingkungan kerja serta alat-alat yang digunakan, sehingga dapat beradaptasi dan 
menerapkan langkah-langkah pencegahan risiko penyakit akibat kerja. Kedua, pengaturan kerja 
dan istirahat yang seimbang perlu dilakukan sesuai dengan kondisi lingkungan kerja dan posisi 
pekerja, untuk menghindari paparan berlebihan terhadap sumber bahaya. Terakhir, pengawasan 
intensif dilakukan untuk mendeteksi dan mencegah potensi risiko penyakit akibat kerja sejak dini. 

Penilaian risiko keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) menggunakan metode Nordic 
Body Map (NBM) melibatkan kuesioner standar yang dirancang untuk mengidentifikasi 
ketidaknyamanan pada tubuh pekerja. Kuesioner ini, yang mencakup 27 pertanyaan tentang nyeri 
dari leher hingga kaki, memungkinkan pekerja untuk menilai tingkat nyeri dengan skor dari tidak 
sakit hingga sangat sakit. Pekerja mengisi kuesioner sebelum dan setelah bekerja untuk 
menentukan area tubuh yang terpengaruh. Hasil dari NBM mengkategorikan keluhan menjadi 
rendah, sedang, tinggi, atau sangat tinggi. Jika skor total melebihi 49, ini menunjukkan perlunya 
tindakan perbaikan untuk mengatasi nyeri dan mencegah risiko lebih lanjut. 

 
Tabel 2.2 kategori  penilaian Nordic Body Map (NBM) 

Total skor 
keluhan 
individu 

Tingkat 
risiko 

Kategori risiko Tindakan perbaikan 

28 – 49 1 Risiko rendah Belum diperlukan adanya tindakan perbaikan 
50 -70 2 Risiko sedang Mungkin diperlukan tindakan dikemudian hari 
71 – 90 3 Risiko tinggi Diperlukan tindakan segera 
91 - 122 4 Risiko sangat tinggi Diperlukan tindakan segera mungkin 
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Gambar 2.3 Kerangka Teori 

 
 
 

 
Gambar 2.4 Kerangka Konsep Penelitian 
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Dalam penelitian ini, hipotesis yang diajukan mencakup lima dugaan yang akan diuji untuk 
mengkonfirmasi kebenarannya. Pertama, hipotesis menguji adanya hubungan antara umur dan 
risiko Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pengemudi truk di CV. Kanca Satui Tanah Bumbu. 
Kedua, hipotesis menilai apakah masa kerja berhubungan dengan risiko MSDs dalam kelompok 
yang sama. Ketiga, hipotesis menyelidiki hubungan antara indeks massa tubuh dan risiko MSDs. 
Keempat, hipotesis mengevaluasi kemungkinan hubungan antara kebiasaan merokok dan risiko 
MSDs. Terakhir, hipotesis kelima meneliti apakah lama kerja mempengaruhi risiko MSDs pada 
pengemudi truk di perusahaan tersebut. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif analitik untuk menganalisis hubungan 
antara faktor individu serta lama kerja dengan keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada 
pengemudi truk angkutan batu di CV. Kanca Satui Tanah Bumbu. Rancangannya adalah 
observasional dengan pendekatan cross-sectional, di mana variabel bebas (faktor individu dan 
lama kerja) serta variabel terikat (keluhan MSDs) diukur dan dikumpulkan secara bersamaan dari 
seluruh populasi dan sampel penelitian. 

Penelitian ini melibatkan seluruh pengemudi truk angkutan batu di CV. Kanca Satui Tanah 
Bumbu, yang berjumlah 30 orang, sebagai populasi dan sampel penelitian. Dengan menggunakan 
metode total populasi, semua anggota populasi diikutsertakan dalam penelitian ini. Fokus utama 
penelitian adalah mengeksplorasi hubungan antara faktor individu dan lama kerja dengan 
keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pengemudi tersebut, dengan tujuan untuk 
memahami dan mencari solusi terhadap permasalahan MSDs di lingkungan kerja mereka. 
Definisi operasional dalam penelitian ini mencakup: 
a. Variabel Bebas: 

• Umur: Usia responden saat wawancara, dikategorikan sebagai muda (20-40 tahun) dan tua 
(41-60 tahun), diukur menggunakan kuesioner. 

• Masa Kerja: Durasi kerja responden sejak mulai bekerja hingga waktu pengukuran, diukur 
dalam tahun dengan kuesioner, dibagi menjadi <5 tahun (baru) dan >5 tahun (lama). 

• Indeks Massa Tubuh (IMT): Perhitungan dari berat badan dan tinggi badan responden, 
diukur dengan timbangan dan meteran, dikategorikan ke dalam kekurangan berat badan, 
normal, atau kelebihan berat badan. 

• Kebiasaan Merokok: Frekuensi merokok sehari-hari responden, diukur dengan kuesioner, 
dikategorikan sebagai bukan perokok, perokok ringan, sedang, atau berat. 

b. Lama Kerja: Total waktu yang dihabiskan untuk bekerja dalam sehari, diukur dengan 
kuesioner, dibagi menjadi <8 jam/hari dan >8 jam/hari.  

Variabel Terikat:  Risiko Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs): Tingkat 
ketidaknyamanan yang dialami saat bekerja, diukur menggunakan kuesioner Nordic Body Map 
(NBM), dengan kategori risiko mulai dari rendah, sedang, tinggi, hingga sangat tinggi 
berdasarkan skor yang diperoleh. 
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Metode pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup penggunaan kuesioner dan 
pengukuran fisik. Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan informasi mengenai karakteristik 
responden serta menilai risiko keluhan muskuloskeletal disorders (MSDs) dengan menggunakan 
Nordic Body Map (NBM). Pengukuran dilakukan untuk menentukan indeks massa tubuh (IMT) 
responden dengan alat ukur meteran dan timbangan. Instrumen penelitian yang dipakai meliputi 
lembar kuesioner dan peralatan pengukur fisik. 

Penelitian ini berlangsung di CV. Kanca Satui, sebuah perusahaan yang bergerak di bidang 
angkutan material konstruksi, berlokasi di Jalan Karya Bersama RT 19, Desa Sungai Danau, 
Kecamatan Satui, Kabupaten Tanah Bumbu. Waktu penelitian dimulai dari Desember 2023, 
dengan penyusunan skripsi hingga Mei 2024 untuk penyusunan hasil penelitian. 
Tahap pengolahan data sebelum dilakukan analisa:  
• Editing : memeriksa kelengkapan dan kejelasan kuesioner 
• Coding : mengubah data dari huruf menjadi angka untuk memudahkan analisis 
• Processing : memasukkan data ke dalam program 
• Cleaning : cek ulang data yang telah dimasukkan untuk memastikan tidak ada kesalahan. 

Analisis data meliputi analisis univariat untuk menggambarkan distribusi variabel bebas 
(faktor individu dan lama kerja) dan variabel terikat (keluhan muskuloskeletal disorders atau 
MSDs), serta analisis bivariat untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan variabel 
terikat menggunakan uji statistik chi-square. 

Uji chi-square dilakukan dengan tingkat kepercayaan 95% untuk menentukan ada tidaknya 
hubungan antara dua variabel. Jika p-value < 0,05, ada hubungan, dan jika p-value > 0,05, tidak 
ada hubungan. Tergantung pada ukuran tabel, uji pearson chi-square, continuity correction, atau 
Fisher’s exact test digunakan. Namun, uji chi-square hanya menunjukkan ada tidaknya hubungan, 
tanpa mengukur kekuatannya. 
Selanjutnya menuju prinsip etika penelitian sebagai berikut : 
a. Menghormati Harkat Martabat Manusia: 

• Partisipan bebas memutuskan untuk berpartisipasi atau tidak. 
• Peneliti menjelaskan prosedur dan memberikan waktu untuk pengisian instrumen. 

b. Berbuat Baik dan Tidak Merugikan: 
• Maksimalkan manfaat, minimalisasi risiko. 
• Hindari kerugian bagi partisipan. 

c. Keadilan: 
• Berikan hak yang sama kepada semua partisipan. 
• Pastikan informasi dan kesempatan bertanya tersedia. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil 
A. Gambaran Umum 
• Nama Perusahaan: CV. Kanca Satui 
• Bidang Usaha: Material konstruksi dan transportasi material 
• Lokasi: Jl. Karya Bersama RT.20, Desa Sungai Danau, Kecamatan Satui, Kabupaten Tanah 

Bumbu 
• Tahun Berdiri: 2014 
• Terdaftar sebagai CV: 2019 
• Karyawan: Total 54 orang 

- Driver: 40 orang 
- Ketua grup: 5 orang 
- Mekanik: 5 orang 
- Tukang: 4 orang 

• Kerja Sama: Proyek nasional dengan perusahaan pertambangan Batubara 
 

B. Gambaran Khusus 
• Karakteristik Umur Responden: 

- 20-40 tahun: 43,3% 
- 41-60 tahun: 56,7% 
- Mayoritas: 56,7% berumur 41-60 tahun. 

• Karakteristik Indeks Massa Tubuh (IMT): 
- Kekurangan berat badan tingkat ringan: 63,3% 
- Normal: 13,3% 
- Kelebihan berat badan tingkat ringan: 23,4% 
- Mayoritas: 63,3% kekurangan berat badan tingkat ringan. 

• Karakteristik Kebiasaan Merokok: 
- Tidak merokok: 13,3% 
- Perokok ringan: 16,7% 
- Perokok sedang: 23,3% 
- Perokok berat: 46,7% 
- Mayoritas: 46,7% adalah perokok berat. 

• Karakteristik Masa Kerja: 
- < 5 tahun: 70% 
- > 5 tahun: 30% 
- Mayoritas: 70% memiliki masa kerja kurang dari 5 tahun. 
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• Karakteristik Lama Kerja: 
- > 8 jam/hari: 53,3% 
- ≤ 8 jam/hari: 46,7% 
- Mayoritas: 53,3% bekerja lebih dari 8 jam sehari. 

• Keluhan Muskuloskeletal Disorders (MSDs): 
- Risiko rendah: 13,3% 
- Risiko sedang: 46,7% 
- Risiko tinggi: 40% 
- Risiko sangat tinggi: 0% 
- Mayoritas: 86,7% mengalami risiko keluhan sedang hingga tinggi. 

 
C. Analisis Bivariat mengenai risiko keluhan Muskuloskeletal Disorders (MSDs) pada pengemudi 

truk di CV. Kanca Satui: 
• Umur: 

- 20-40 tahun: 26,7% mengalami risiko sedang. 
- 41-60 tahun: 33,4% mengalami risiko tinggi. 
- p-value = 0,045, menunjukkan hubungan signifikan antara umur dan risiko keluhan MSDs. 

• Masa Kerja: 
- < 5 tahun: 23,3% mengalami risiko tinggi. 
- > 5 tahun: 43,3% mengalami risiko sedang. 
- p-value = 0,017, menunjukkan hubungan signifikan masa kerja dan risiko keluhan MSDs. 

• Indeks Massa Tubuh (IMT): 
- Kekurangan berat badan ringan: 36,6% mengalami risiko sedang. 
- Normal: 6,7% mengalami risiko sedang dan tinggi. 
- Kelebihan berat badan ringan: 20% mengalami risiko tinggi. 
- p-value = 0,043, menunjukkan hubungan signifikan antara IMT dan risiko keluhan MSDs. 

• Kebiasaan Merokok: 
- Tidak merokok: 6,7% mengalami risiko rendah dan tinggi. 
- Perokok ringan: 13,3% mengalami risiko sedang. 
- Perokok berat: 26,6% mengalami risiko tinggi. 
- p-value = 0,048, menunjukkan hubungan signifikan antara kebiasaan merokok dan risiko 

keluhan MSDs. 
• Lama Kerja: 

- > 8 jam/hari: 33,3% mengalami risiko sedang. 
- ≤ 8 jam/hari: 20% mengalami risiko tinggi. 
- p-value = 0,039, terlihat hubungan signifikan antara lama kerja dan risiko keluhan MSDs. 
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2. Pembahasan 
Pembahasan ini menjelaskan berbagai faktor individu dan kondisi kerja yang 

mempengaruhi risiko keluhan Muskuloskeletal Disorders (MSDs) pada pengemudi truk di CV. 
Kanca Satui Tanah Bumbu. Umur menjadi salah satu faktor utama, di mana pengemudi berusia 
41-60 tahun cenderung mengalami keluhan MSDs lebih tinggi. Penuaan menyebabkan penurunan 
kekuatan otot, yang meningkatkan kelelahan dan ketegangan pada otot serta sendi. Masa kerja 
juga berperan penting; pengemudi dengan pengalaman lebih dari 5 tahun sering mengalami MSDs 
karena paparan fisik berulang yang menambah stres pada otot dan sendi. Indeks Massa Tubuh 
(IMT) turut mempengaruhi keluhan MSDs, di mana kekurangan berat badan dapat menyebabkan 
kelelahan, sementara kelebihan berat badan berpotensi menyebabkan gangguan postur dan 
tekanan berlebih pada tulang belakang. Selain itu, kebiasaan merokok juga berhubungan 
signifikan dengan MSDs, karena rokok mengurangi kepadatan tulang dan kekuatan otot, serta 
memengaruhi sirkulasi darah. Lama kerja, terutama yang melebihi 8 jam sehari, meningkatkan 
risiko MSDs akibat tekanan fisik yang berkepanjangan dan menurunnya konsentrasi. Secara 
keseluruhan, faktor-faktor ini menunjukkan adanya hubungan signifikan dengan keluhan MSDs, 
menekankan pentingnya perhatian terhadap ergonomi tempat kerja, kebugaran fisik, dan 
pengelolaan waktu kerja untuk mengurangi risiko keluhan muskuloskeletal. 
 
3. Keterbatasan Penulis 

Penelitian ini menghadapi beberapa keterbatasan yang dapat memengaruhi hasilnya. 
Pertama, ada keraguan dari responden mengenai pemeriksaan kesehatan yang dapat 
mempengaruhi hasil penelitian. Kedua, pengukuran keluhan Muskuloskeletal Disorders (MSDs) 
hanya berdasarkan kuesioner dan pengakuan responden tanpa observasi medis, yang dapat 
menyebabkan bias informasi. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pengemudi truk 
angkutan batu adalah orang yang lebih tua (56,7%), memiliki masa kerja di atas 5 tahun (70%), 
berada dalam kategori kekurangan berat badan ringan (63,3%), dan mayoritas adalah perokok 
aktif (86,7%). Sebagian besar juga bekerja lebih dari 8 jam per hari (53,3%). Tingkat keluhan 
Muskuloskeletal Disorders (MSDs) tertinggi ditemukan pada kategori keluhan sedang hingga 
tinggi (86,7%). Temuan ini menunjukkan adanya hubungan signifikan antara umur, masa kerja, 
indeks massa tubuh (IMT), dan kebiasaan merokok dengan risiko keluhan MSDs, serta adanya 
hubungan antara lama kerja dan risiko keluhan MSDs. 
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SARAN-SARAN 
1. Instansi Terkait:  

Disarankan untuk memperketat pengawasan terhadap karyawan yang berpotensi mengalami 
penyakit akibat kerja dan menerima masukan mengenai pentingnya pengelolaan risiko 
Muskuloskeletal Disorders (MSDs) sebagai bagian dari upaya untuk meningkatkan pembinaan 
dan mengurangi kemungkinan terjadinya penyakit tersebut. 

2. Perusahaan:  
Disarankan untuk memberikan edukasi kepada sopir mengenai gejala dan pencegahan MSDs 
melalui praktik mengemudi yang aman dan ergonomis. Perusahaan juga sebaiknya mengatur 
jadwal kerja dengan memperhatikan keseimbangan antara jam kerja dan istirahat guna 
mengurangi risiko terkait MSDs. 

3. Peneliti :  
Peneliti di masa mendatang disarankan untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain, seperti faktor 
lingkungan atau kondisi pekerjaan, yang dapat mempengaruhi keluhan MSDs. 
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